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ABSTRAK

Jamrawati , NIM: 28 19 2229. Inovasi Guru Fiqh Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Amaliyah
Mare-Mare Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar
(dibimbing oleh Drs. Muri Khalid, M. Pd.I dan Dra. St. Rajiah Rusydi)

Penelitian ini membahas tentang inovasi guru fiqh dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Amaliyah
Mare-Mare Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar.
Faktor-faktor yang menjadi penghambat peningkatan motivasi belajar
siswa di Madrasah Tsanawiyah Amaliyah Mare-Mare Kecamatan
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Upaya-upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Amaliyah Mare-Mare Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan
Selayar.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode
penelitian lapangan (Field research), yakni peneliti langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang konkrit yang ada hubungannya
dengan masalah yang akan dibahas. Metode digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif, yaitu sumber dari wawancara, angket, observasi dan
dokumentasi, guna memperoleh sesuatu kesimpulan yang betul-betul
akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya inovasi dari
guru fiqh maka siswa akan termotivasi dalam belajar, aktif mengikuti
proses belajar mengajar, aktif menjalankan tugas-tugas dari guru, serta
aktif mengikuti seluruh kegiatan yang terkait dengan pelajaran dari guru
fiqh di Madrasah Amaliyah Mare-Mare Kecamatan Bontomanai Kabupaten
Kepulauan Selayar. Faktor-faktor yang menjadi penghambat peningkatan
motivasi belajar siswa yaitu lingkungan yang tidak kondusif, kurangnya
kepedulian sebahagian orangtua, kurangnya sarana dan prasarana, serta
kurangnya  media pembelajaran dan alat-alat peraga. Usaha-usaha yang
dilakukan oleh guru Fiqh untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di
Madrasah Amaliyah Mare-Mare Kecamatan Bontomanai Kabupaten
Kepulauan Selayar adalah membentuk lingkungan belajar yang kondusif,
memberikan kepeduian orangtua lewat komunikasi intensif, melengkapi
sarana dan prasarana belajar, melengkapi media pembelajaran dan alat-
alat peraga.


